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Abstrak— Kemacetan lalu lintas merupakan permasalahan utama di kawasan perkotaan yang 
dipicu oleh ketidakseimbangan antara pertumbuhan aktivitas perkotaan dan kapasitas prasarana 
jalan. Kawasan pasar sebagai pusat kegiatan perniagaan memiliki intensitas bangkitan dan tarikan 
perjalanan yang tinggi serta hambatan samping yang signifikan, sehingga berpotensi menurunkan 
kinerja jalan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hambatan samping terhadap 
kinerja ruas Jalan K.H. Agus Salim di kawasan Pasar Johar, Kota Semarang. Metode yang digunakan 
adalah analisis kinerja jalan berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Data 
yang dikumpulkan meliputi volume lalu lintas, karakteristik geometrik jalan, pemisahan arah, 
hambatan samping, dan jumlah penduduk kota, yang diperoleh melalui survei lapangan pada hari 
kerja dan akhir pekan pada jam puncak. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas hambatan 
samping pada ruas jalan penelitian tergolong sangat tinggi, dengan nilai derajat jenuh tertinggi 
sebesar 0,81 pada jam puncak pagi hari kerja. Kondisi tersebut menempatkan kinerja jalan pada 
tingkat pelayanan (Level of Service) D, yang mengindikasikan arus lalu lintas mulai tidak stabil. 
Disimpulkan bahwa hambatan samping memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan kinerja 
ruas jalan di kawasan Pasar Johar. Oleh karena itu, direkomendasikan pengendalian hambatan 
samping melalui penataan parkir, pengaturan aktivitas bongkar muat, serta peningkatan 
manajemen lalu lintas. Temuan ini berimplikasi sebagai dasar perencanaan transportasi 
perkotaan, khususnya pada kawasan pasar dan pusat aktivitas ekonomi serupa. 
 
Kata kunci: arus lalu lintas, kapasitas, derajat kejenuhan, tingkat pelayanan, Pedoman Kapasitas 
Jalan Indonesia 2023 
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1. Pendahuluan 

Pertumbuhan jumlah penduduk dan perkembangan aktivitas perkotaan yang pesat, apabila tidak 
diimbangi dengan penyediaan infrastruktur transportasi yang memadai, berpotensi menimbulkan 
permasalahan lalu lintas berupa kemacetan. Kemacetan lalu lintas telah menjadi fenomena umum di 
berbagai kota besar di dunia dan berdampak pada penurunan efisiensi mobilitas, peningkatan waktu 
tempuh, serta kerugian ekonomi dan lingkungan [1]. Salah satu faktor utama penyebab kemacetan adalah 
tingginya volume kendaraan bermotor dalam sistem transportasi perkotaan. Dominasi kendaraan 
bermotor, khususnya sepeda motor, masih menjadi ciri khas sistem transportasi di negara berkembang, 
termasuk Indonesia, yang mencatat proporsi sepeda motor mencapai sekitar 76% dari total kendaraan 
[2], [3]. Kondisi tersebut memperbesar tekanan terhadap kapasitas jalan yang tersedia. 
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Selain volume kendaraan, karakteristik tata guna lahan juga memiliki peran penting dalam memengaruhi 
kinerja lalu lintas. Transportasi dan tata guna lahan merupakan dua sistem yang saling berkaitan, di mana 
perubahan fungsi lahan akan memengaruhi besarnya bangkitan dan tarikan perjalanan pada suatu 
kawasan [4]. Di wilayah perkotaan, penurunan kapasitas jalan sering kali terjadi akibat tingginya aktivitas 
pinggir jalan yang tidak terkendali, seperti parkir di badan jalan, aktivitas bongkar muat, dan pergerakan 
pejalan kaki, yang secara kolektif dikenal sebagai hambatan samping [5]. Kawasan dengan fungsi tata 
guna lahan potensial, seperti kawasan perniagaan, pendidikan, perkantoran, dan pelayanan publik, 
umumnya memiliki tingkat kemacetan yang lebih tinggi pada jam-jam tertentu sehingga berdampak 
langsung terhadap penurunan kinerja ruas jalan [6]. 

Kota Semarang sebagai Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah memiliki jaringan jalan sepanjang 931,17 km yang 
melayani berbagai fungsi kawasan perkotaan (Badan Pusat Statistik, 2024). Salah satu kawasan yang 
rentan terhadap kemacetan lalu lintas adalah kawasan pasar, yang merupakan pusat aktivitas perniagaan 
dan interaksi masyarakat [7]. Pasar Johar merupakan pasar terbesar di Kota Semarang dan sekaligus 
menjadi destinasi wisata, sehingga memiliki intensitas pergerakan lalu lintas yang tinggi, baik dari 
penduduk lokal maupun pengunjung luar kota. Aktivitas Pasar Johar berdampak signifikan terhadap 
kondisi lalu lintas pada ruas jalan di sekitarnya, khususnya Jalan K.H. Agus Salim sebagai akses utama 
menuju kawasan pasar. Tingginya hambatan samping berupa kendaraan keluar-masuk, parkir di sisi jalan, 
aktivitas bongkar muat, pejalan kaki, serta keberadaan pedagang kaki lima menyebabkan penurunan 
kapasitas efektif jalan dan memicu kemacetan, terutama pada jam puncak. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh aktivitas pasar terhadap kinerja lalu lintas, baik 
di Pasar Gede Surakarta, Pasar Cisaat Sukabumi, Pasar Windusari Magelang, Pasar Cibarusah Bekasi, 
maupun Pasar Peterongan Semarang [8]–[12]. Namun, karakteristik Pasar Johar memiliki perbedaan 
mendasar dibandingkan pasar-pasar tersebut, terutama dari sisi skala, fungsi sebagai destinasi wisata, 
dan besarnya bangkitan serta tarikan perjalanan. Penelitian terkait Pasar Johar sebelumnya masih 
menggunakan pendekatan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 [13], sementara perkembangan 
karakteristik lalu lintas perkotaan saat ini menuntut penggunaan metode analisis yang lebih mutakhir. 
Selain itu, penelitian serupa di kawasan pasar luar negeri cenderung hanya meninjau satu jenis hambatan 
samping, seperti parkir di badan jalan [14], sehingga belum menggambarkan kondisi hambatan samping 
secara komprehensif. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan evaluasi kinerja ruas jalan di kawasan pasar dengan 
menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023, yang merupakan pedoman terbaru dan 
lebih relevan dengan kondisi lalu lintas saat ini. Novelty penelitian ini terletak pada penerapan PKJI 2023 
untuk menganalisis pengaruh hambatan samping secara menyeluruh pada kawasan pasar yang juga 
berfungsi sebagai destinasi wisata, khususnya Pasar Johar Semarang, yang hingga saat ini masih terbatas 
dikaji dengan pendekatan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja ruas Jalan 
K.H. Agus Salim di kawasan Pasar Johar berdasarkan parameter arus lalu lintas, kapasitas, dan derajat 
jenuh menggunakan PKJI 2023, serta mengkaji pengaruh hambatan samping terhadap tingkat pelayanan 
jalan sebagai dasar perumusan rekomendasi penanganan lalu lintas di kawasan pasar perkotaan. 

2. Metode  

Penelitian ini dilaksanakan pada ruas Jalan K.H. Agus Salim, Kota Semarang, yang merupakan akses 
utama menuju kawasan Pasar Johar dan memiliki tingkat aktivitas lalu lintas yang tinggi. Secara umum, 
tahapan dan alur penelitian disajikan dalam Gambar 1, yang menggambarkan proses penelitian mulai dari 
pengumpulan data hingga analisis kinerja jalan. Survei lalu lintas dilakukan pada hari kerja (Senin) dan 
akhir pekan (Minggu) untuk merepresentasikan variasi kondisi lalu lintas, khususnya pada jam puncak 
pagi (06.00–07.00), siang (11.00–12.00), dan sore (16.30–17.30). 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 
Data primer yang dikumpulkan meliputi volume lalu lintas berdasarkan jenis kendaraan, kondisi 
geometrik jalan, pemisahan arah lalu lintas, serta karakteristik hambatan samping pada segmen jalan 
penelitian. Selain itu, data sekunder berupa jumlah penduduk Kota Semarang digunakan untuk 
menentukan faktor penyesuaian kapasitas berdasarkan ukuran kota. Metode survei lapangan yang 
digunakan mencakup pencacahan kendaraan secara langsung (traffic counting), pengukuran dimensi 
geometrik jalan, serta pengamatan aktivitas hambatan samping seperti parkir di badan jalan, kendaraan 
keluar-masuk, aktivitas bongkar muat, dan pergerakan pejalan kaki. 
 
Analisis kinerja jalan dilakukan dengan mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 
untuk segmen jalan perkotaan. Arus lalu lintas (Q) dihitung dengan mengonversi volume kendaraan 
menjadi satuan mobil penumpang per jam (smp/jam) menggunakan nilai Ekivalen Mobil Penumpang 
(EMP) sesuai PKJI 2023. Selanjutnya, kapasitas jalan (C) ditentukan berdasarkan kapasitas dasar (Co) 
yang disesuaikan dengan beberapa faktor, yaitu lebar lajur efektif lalu lintas (FCLJ), pemisahan arah lalu 
lintas (FCPA), hambatan samping (FCHS), dan ukuran kota (FCUK). Hubungan antara faktor-faktor 
tersebut dirumuskan dalam persamaan kapasitas yang ditampilkan pada Formula 1. 
 
Derajat jenuh (DJ) dihitung sebagai perbandingan antara arus lalu lintas (Q) dan kapasitas jalan (C). Nilai 
DJ yang diperoleh kemudian digunakan untuk menentukan tingkat pelayanan jalan (Level of Service/LOS) 
pada ruas Jalan K.H. Agus Salim sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam PKJI 2023. Hasil analisis ini 
menjadi dasar dalam mengevaluasi pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan di kawasan Pasar 
Johar serta dalam merumuskan rekomendasi penanganan lalu lintas yang sesuai. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis arus lalu lintas pada ruas Jalan K.H. Agus Salim diperoleh berdasarkan survei volume 
kendaraan yang telah dikonversi ke dalam satuan mobil penumpang per jam (smp/jam) menggunakan 
nilai Ekivalen Mobil Penumpang (EMP) sesuai Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 untuk 
segmen jalan perkotaan. Rekapitulasi nilai arus lalu lintas untuk setiap waktu survei disajikan pada Tabel 
1. Berdasarkan hasil tersebut, arus lalu lintas tertinggi terjadi pada hari Senin pukul 06.30–07.30 dengan 
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nilai sebesar 2.498,1 smp/jam. Kondisi ini berkaitan dengan meningkatnya aktivitas perjalanan pada jam 
puncak pagi, khususnya perjalanan menuju tempat kerja dan sekolah. Sementara itu, arus lalu lintas pada 
hari Minggu cenderung lebih rendah dibandingkan hari kerja, meskipun tetap menunjukkan kepadatan 
yang cukup tinggi akibat aktivitas pasar dan kunjungan wisata. 

Tabel 1. Arus Lalulintas 
Waktu Survei Jumlah Arus Lalulintas (smp/jam) 
Senin (06.30 – 07.30) 2498,1 
Senin (11.00 – 12.00) 1807 
Senin (16.30 – 17.30) 2347,55 
Minggu (06.30 – 07.30) 2249,65 
Minggu (11.00 – 12.00) 2104,6 
Minggu (16.30 – 17.30) 1982,75 

Selanjutnya, analisis kapasitas jalan dilakukan secara bertahap mengacu pada PKJI 2023. Penentuan 
kapasitas dasar (Co) dilakukan berdasarkan tipe jalan 2/2 tidak terbagi (2/2 T), yang menghasilkan nilai 
kapasitas dasar sebesar 3.400 smp/jam. Prosedur penentuan kapasitas dasar tersebut ditunjukkan pada 
Gambar 2. Faktor penyesuaian kapasitas terhadap lebar lajur lalu lintas (FCLJ) ditentukan berdasarkan 
lebar lajur efektif sebesar 4 meter, sehingga diperoleh nilai FCLJ sebesar 1,08, sebagaimana ditunjukkan 
pada Gambar 3. Selanjutnya, faktor penyesuaian kapasitas terhadap pemisahan arah lalu lintas (FCPA) 
ditentukan berdasarkan pembagian arus 50–50 untuk tipe jalan 2/2 T, dengan nilai FCPA sebesar 1, yang 
prosedurnya ditampilkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 2. Cara Mendapatkan Nilai Kapasitas Dasar (Co) dalam PKJI 2023 

 

 
Gambar 3. Cara Mendapatkan Nilai FCLJ dalam PKJI 2023 

 

 
Gambar 4. Cara Mendapatkan Nilai FCPA dalam PKJI 2023 
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Penyesuaian kapasitas terhadap hambatan samping (FCHS) ditentukan berdasarkan kondisi lapangan 
yang menunjukkan kelas hambatan samping sangat tinggi tanpa bahu jalan. Berdasarkan ketentuan PKJI 
2023 untuk tipe jalan 2/2 T, nilai FCHS yang digunakan adalah sebesar 0,84, sebagaimana ditunjukkan 
pada Gambar 5. Faktor penyesuaian kapasitas terhadap ukuran kota (FCUK) ditentukan berdasarkan 
jumlah penduduk Kota Semarang sebesar 1.722.420 jiwa, sehingga diperoleh nilai FCUK sebesar 1. 
Prosedur penentuan nilai FCUK ditampilkan pada Gambar 6. Berdasarkan seluruh faktor penyesuaian 
tersebut, nilai kapasitas ruas Jalan K.H. Agus Salim diperoleh sebesar 3.084,48 smp/jam. 

Derajat jenuh (DJ) dihitung sebagai perbandingan antara arus lalu lintas (Q) dan kapasitas jalan (C). Hasil 
perhitungan nilai DJ beserta tingkat pelayanan jalan (Level of Service/LOS) untuk setiap waktu survei 
disajikan pada Tabel 2. Nilai derajat jenuh tertinggi terjadi pada hari Senin pukul 06.30–07.30 dengan nilai 
sebesar 0,81 yang menunjukkan tingkat pelayanan jalan berada pada LOS D. Secara umum, hasil analisis 
menunjukkan bahwa sebagian besar periode pengamatan berada pada tingkat pelayanan D, yang 
mengindikasikan kondisi arus lalu lintas mulai tidak stabil dan kapasitas jalan telah terpengaruh secara 
signifikan oleh tingginya hambatan samping di kawasan Pasar Johar. 

 
Gambar 5. Cara Mendapatkan Nilai FCHS dalam PKJI 2023 

 

 
Gambar 6. Cara Mendapatkan Nilai FCUK dalam PKJI 2023 

Tabel 2. Nilai Derajat Jenuh 
Waktu Q C DJ Level of Service 
Senin (06.30 – 07.30) 2498,1 

3084,48 

0,81 D 
Senin (11.00 – 12.00) 1807 0,59 C 
Senin (16.30 – 17.30) 2347,55 0,76 D 
Minggu (06.30 – 07.30) 2249,65 0,73 D 
Minggu (11.00 – 12.00) 2104,6 0,68 D 
Minggu (16.30 – 17.30) 1982,75 0,64 D 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja ruas Jalan K.H. Agus Salim di kawasan Pasar Johar, Kota Semarang, 
dapat disimpulkan bahwa aktivitas pasar memberikan pengaruh signifikan terhadap kondisi lalu lintas, 
khususnya melalui tingginya hambatan samping yang terjadi di sepanjang segmen jalan penelitian. 
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Hambatan samping pada kawasan ini tergolong dalam kelas sangat tinggi, yang ditandai dengan 
intensitas parkir di badan jalan, aktivitas bongkar muat, kendaraan keluar-masuk, serta pergerakan 
pejalan kaki yang cukup padat. Nilai arus lalu lintas tertinggi tercatat pada hari kerja, khususnya pada jam 
puncak pagi, dengan nilai sebesar 2.498,1 smp/jam. Dengan kapasitas jalan sebesar 3.084,48 smp/jam, 
nilai derajat jenuh tertinggi mencapai 0,81, yang menunjukkan bahwa ruas jalan telah mendekati kondisi 
jenuh. Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kinerja ruas Jalan K.H. Agus Salim berada 
pada tingkat pelayanan (Level of Service) D, yang mengindikasikan arus lalu lintas mulai tidak stabil dan 
mengalami penurunan kinerja. Temuan ini menegaskan bahwa pengendalian hambatan samping menjadi 
faktor kunci dalam upaya peningkatan kinerja jalan di kawasan pasar perkotaan seperti Pasar Johar. 
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